
 

 

 
 

KEPUTUSAN DEKAN 
FAKULTAS KOMUNIKASI & DESAIN KREATIF 

UNIVERSITAS BUDI LUHUR 
Nomor : K/UBL/FKDK/000/010B/02/24 

 
TENTANG  

KEWAJIBAN DOSEN MELAKSANAKAN TRIDARMA PERGURUAN TINGGI 
FAKULTAS KOMUNIKASI & DESAIN KREATIF UNIVERSITAS BUDI LUHUR 

SEMESTER GENAP TAHUN AKADEMIK 2023/2024 
 

    
 Ditetapkan di : Jakarta 
 Pada Tanggal : 26 Februari 2024 
 Dekan Fakultas Komunikasi & Desain Kreatif 
 Universitas Budi Luhur 
 
 
 

 
 
 
 
 

 Rocky Prasetyo Jati 

  

Menimbang  : a) Bahwa untuk meningkatkan kinerja Dosen dalam melaksanakan Tridarma Perguruan 
Tinggi di Fakultas Komunikasi & Desain Kreatif Universitas Budi Luhur. 

  b) Bahwa dipandang perlu meningkatkan fungsi Dosen dalam pengembangan keilmuan 
dan karya nyata dalam kehidupan masyarakat. 
 

Mengingat :   1) Undang-Undang Nomor 12/Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara 
Republik Indonesia/Tahun 2012 Nomor 5336); 

    2) Undang-Undang Nomor 20/Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Lembaran Negara Republik Indonesia/Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4301); 

    3) Undang-Undang Nomor 60/Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara 
Tahun 1999 Nomor 115, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3859); 

    4) Peraturan Pemerintah Nomor 17/Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 
Nomor 23); 

    5) Permendikbudristek Nomor 53 tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan 
Tinggi; 

    6) Statuta Universitas Budi Luhur  No. K/YBLC/KET/000/216/06/23; 
  7) Keputusan Pengurus Yayasan Pendidikan Budi Luhur Cakti No. 

K/YBLC/KET/000/072/03/23 tentang Pengangkatan Dekan 
  

MEMUTUSKAN 
MENETAPKAN   

Pertama : Mewajibkan setiap dosen tetap Fakultas Komunikasi & Desain Kreatif Universitas Budi 
Luhur untuk membuat karya ilmiah minimal satu karya dalam satu semester. 
 

Kedua : Mewajibkan setiap dosen tetap Fakultas Komunikasi & Desain Kreatif untuk terlibat dalam 
kegiatan pengabdian masyarakat minimal satu kegiatan dalam satu semester.   
 

Ketiga : Mewajibkan setiap dosen Fakultas Komunikasi & Desain Kreatif untuk mengajar sesuai 
dengan jadwal dan mata kuliah yang telah ditetapkan Ketua Program Studi.  
 

Kempat : Dalam melaksanakan Tridarma Perguruan Tinggi setiap dosen berkewajiban membuat 
laporan kepada Ketua Program Studi terkait dan bertanggung jawab kepada Dekan Fakultas  
Komunikasi & Desain Kreatif Universitas Budi Luhur. 
 

Kelima :  Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan akan diubah sebagaimana mestinya 
apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan. 
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MEDIA DI ERA KONVERGENSI

(TANTANGAN DAN PELUANG)

MUHAMMAD IKHWAN



TRANSFORMASI MEDIA
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TRANSFORMASI MEDIA
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T R ANSFORMASI J U R NALISME
( F L E W ,  2 0 1 4  :  1 0 9 )

Jurnalisme tradisional berada

dalam ekosistem komunikasi massa

Jurnalisme masa kini berada dalam

ekosistem konvergensi media sosial

Konten media diproduksi pada dan 

untuk satu media : media cetak, radio 

atau televisi

Jurnalis dituntut mengadopsi proses kerja

konvergensi atau multimedia dan mampu

membuat konten untuk lintas

media/platform.

Model bisnisnya stabil dan 

menguntungkan

Organisasi media harus bereksperimen

untuk mencari pendanaan lain selai iklan

Monopoli dalam penyediaan informasi Berkompetisi dengan blogger, citizen 

journalist dan sumber online lainnya.
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“Media yang bisa bertahan bukanlah media yang 
paling hebat dan kuat, melainkan media yang 
mampu menyesuaikan diri (adaptif) dengan 

perubahan” 
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KONVERGENSI

Konvergen
si

• Integrasi media lewat digitalisasi yang dilakukan
oleh industri media.” (Catur Nugroho, 2020) 

Konvergen
si

• Proses teknologi yang menyatukan beberapa fungsi
media dalam perangkat yang sama. (Jenkins, 2006 : 3) 

Konvergen
si

• Dalam konteks makro, Konvergensi diartikan 
sebagai konsolidasi media outlets oleh para 
konglomerat. 



TIGA MODEL DALAM KONVERGENSI 
JURNALISTIK

Konvergensi

Newsroom

News 
Gathering

Content
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One News 

Room

Multimedia
Multimedia

Multitaski

ng



KONVERGENSI KONTINUM : Proses 
transformasi basis kerja pada 

sebuah organisasi berita (tim 

redaksi).
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REALITAS

• Idealnya : hubungan ketiganya 
berjalan harmonis

• Kenyataannya : terjadi 
hubungan yang mendominasi

Pasar

Publik

Negara



EKOSISTEM MEDIA 

Iklan

Media 
sosial

Platform 
digital

Regulasi

Pemilik
Media

• Ekosistem media saat ini
tidak mendukung terciptanya

jurnalisme berkualitas.

• konten media takluk pada isu
media sosial, interaksi

(engagement), kepentingan
pasar dan pemilik media. 
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EKOSISTEM MEDIA 

• Iklan : berdasarkan, rating, klik, viewer. Media hanya memikirkan 
konten yang diinginkan, bukan dibutuhkan publik.

• Media sosial : menggerus khalayak media tradisional dan online. 
Menguasai kue iklan.

• Platform digital : search engine, Alogoritma. Mengusai hulu, distribusi 
konten hingga kue iklan. Akibatnya, media takluk pada kepentingan 
pasar.

• Regulasi : lebih berorientasi pasar, persaingan bebas. memungkinkan 
pemodal yang besar yg menang dan menggilas media kecil (local). 

• Pemilik media : UU penyiaran tdk tegas membatasi kepemilikan, 
sehingga terjadi konglomerasi. Akibatnya konten jadi seragam dan 
lebih mencerminkan kepentingan pemilik. Diperparah dengan 
dibolehkannya politisi menjadi pemilik media..
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SUMBER INFORMASI YANG PALING BANYAK

DIAKSES?
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B ELANJA I KL AN D I  M E DIA 
T R ADISIONAL S EMAKIN K ECIL
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REALITAS MEDIA 
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REALITAS MEDIA TV

 Konten cenderung disetir

ratiing

 Logika bisnis mendominasi

(Hiperkomersialisasi)

 Isi media lebih ditentukan

oleh kekuatan kekuatan

ekonomi dan politik. 

 Produk Jurnalistik mengarah

pada “Show” 



TANTANGAN MEDIA

Konten    
Audiens     

Iklan 

Ruang Publik  
Tanggung 

Jawab 



TANTANGAN
• FireWall (Pagar Api) sebagai salah satu prinsip yang harus dijaga

semakin tipis.

• Independensi ruang berita vs independensi finansial?

• Faktanya : sangat sulit. Keduanya saling berkelindan. 
Media cendrung patuh pada kepentingan pemasang
iklan. 

• Media tergantung dgn platform digital untuk distribusi
konten. Sementara kompensasi dari platform kurang

• Media sosial menjadi alat pemicu kabar (news-breaking 
tool). media “mainstream” kemudian menkonfirmasinya
dan mengafirmasi.

• Informasi mengalir deras, sepotong-demi sepotong, 
sementara substansi kebenaran terasa tidak jelas.

• Kapasitas jurnalis dan minimnya jurnalis sebagai
aktivis



JURNALISME
WARGA

• Citizen Journalism : segala bentuk kegiatan
pencarian, pengumpulan, pemrosesan dan 
penyajian berita yang dilakukan oleh warga/ 
non jurnalis.

• Memposisikan audiens sebagai produsen berita, 
bukan hanya konsumen pasif seperti yang selama 
ini berjalan dalam logika kerja jurnalisme
tradisional

Yang membuat perkembangan jurnalisme

warga semakin pesat :

• Perkembangan teknologi internet

• Kritik terhadap praktik jurnalisme

professional

“Jurnalisme harus loyal 
kepada warga, apapun yang 
terjadi. Warga adalah “tuan” 
bagi jurnalisme itu sendiri”

(Kovach & Rosenstiel, 2001) 



YANG HARUS DIINGAT

• Tidak semua informasi yang disebarkan dari luar 
media mainstream bisa disebut citizen journalism. 

• Karya warga bisa disebut jurnalisme warga bila 
memenuhi unsur : 

 Mengikuti prosedur jurnalistik tradisional. 
Setidaknya ada usaha ke lapangan dan konfirmasi

 produknya berupa fakta bukan opini

 memiliki nilai berita

 mematuhi kode etik jurnalistik : tidak plagiat; cek 
dan ricek fakta dan data (akurat); independent, 
menghormati hak privasi narsum, tidak prasangka dll



PELUANG

• Jurnlalisme warga sebagai media 

alternatif yang memberi perspektif

berbeda atas peristiwa

• Menjadi panduan bagi publik ditengah

menurunnya kepercayaan terhadap

media mainstream

• Efektif sebagai “anjing penjaga” untuk

mengontrol kekuasaan dan pelayanan

publik

• Membawa isu isu lokal yang tidak

“seksi” bagi jurnalisme tradisional
20
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CONTOH CITIZEN JOURNALISM



CONTOH CITIZEN JOURNALISM



CONTOH MEDIA ALTERNATIF



REKOMENDASI

• Mencari model bisnis lain yang tidak bergantung pada 
pemilik modal? Misal subscription, crowdfunding dll. Meski 
ini juga belum tentu ideal

• Solusi : kolaborasi media dengan warga (media komunitas) 
dalam bentuk Kerjasama dalam merancang dan membuat 
berita, 

• Jurnalisme yang lahir dari kerja dan prosedur Jurnalisme 
konvensional adalah jurnalisme yang sebenarnya. Bukan 
hanya berita yg sekedar mengutip dari media sosial. 

• Regulasi yang berpihak pada media dan jurnalisme 
berkualitas 
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